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Kata Kunci : Abstrak :

IMRAD, Literasi Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan kompetensi penting bagi
ILmiah, mahasiswa untuk mengembangkan kapasitas akademik, meningkatkan literasi
Keterampilan ilmiah, serta melatih penalaran kritis dan berpikir sistematis. Namun, hasil
Menulis, survei awal menunjukkan sebagian besar mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Mahasiswa, Bisnis Universitas Negeri Makassar masih mengalami kesulitan dalam
Publikasi menyusun artikel ilmiah secara benar. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk

meningkatkan pemahaman dan keterampilan menulis artikel ilmiah mahasiswa
melalui pelatihan berbasis struktur IMRAD (Introduction, Method, Result, and
Discussion). Metode kegiatan dilaksanakan selama delapan minggu dengan
pendekatan partisipatif melalui empat tahapan, yaitu pemberian materi,
pendampingan penyusunan artikel, review naskah, dan pemilahan artikel yang
layak publikasi. Evaluasi dilakukan menggunakan kuesioner pre-test dan post-
test, serta penilaian keterampilan menulis dengan skala 1-5. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman dan
keterampilan mahasiswa, dengan skor rata-rata berada pada kategori baik
hingga sangat baik. Peserta menjadi lebih terampil dalam menyusun bagian
hasil, pembahasan, dan simpulan, yang ditunjukkan oleh peningkatan konsisten
dalam skor evaluasi. Sebagai luaran nyata, dua artikel mahasiswa berhasil
dipublikasikan, masing-masing pada jurnal nasional dan prosiding konferensi
internasional. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis IMRAD
efektif dalam meningkatkan kompetensi akademik mahasiswa dan
menghasilkan karya ilmiah yang layak publikasi.
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Key word : Abstract :

IMRAD, The ability to write scientific articles is an essential competency for students to

Scientific develop academic capacity, enhance scientific literacy, and foster critical as well

Literacy, Writing  as systematic thinking skills. However, preliminary surveys indicated that most

Skills, Student, students of the Faculty of Economics and Business, Universitas Negeri

Publication Makassar, still encountered difficulties in preparing scientific articles properly.
This community service activity aimed to improve students’ understanding and
writing skills through training based on the IMRAD structure (Introduction,
Method, Result, and Discussion). The program was conducted over eight weeks
using a participatory approach, consisting of four main stages: material delivery,
article drafting assistance, manuscript review, and selection of articles for
publication. Evaluation was carried out through pre-test and post-test
questionnaires and writing skill assessments using a 1-5 scale. The results
showed significant improvement in students’ understanding and writing ability,
with average scores categorized as good to very good. Participants became
more skilled in composing the results, discussion, and conclusion sections, as
reflected in the consistent increase in evaluation scores. As a tangible output,
two student articles were successfully published, one in a national journal and
another in the proceedings of an international conference. These findings
indicate that IMRAD-based training is effective in enhancing students’ academic
competencies and producing publishable scientific works.
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PENDAHULUAN

Kemampuan menulis artikel ilmiah merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki oleh mahasiswa di perguruan tinggi. Artikel ilmiah berfungsi sebagai media penyampaian hasil
penelitian, gagasan, maupun inovasi yang dapat dikaji secara akademik. Lebih dari itu, kemampuan ini
juga menjadi tolok ukur literasi ilmiah mahasiswa yang mencerminkan kualitas berpikir logis, kritis, dan
sistematis (Rahmayanti et al., 2021). Di era kompetisi global, keterampilan menulis artikel ilmiah tidak
hanya diperlukan untuk keperluan akademik, tetapi juga menjadi syarat utama bagi mahasiswa untuk
berkontribusi dalam forum ilmiah nasional dan internasional. Dengan demikian, penguasaan penulisan
artikel ilmiah merupakan salah satu fondasi penting dalam membangun reputasi akademik mahasiswa.
Namun demikian, banyak mahasiswa masih menghadapi kendala serius dalam menulis artikel ilmiah
(Heryani et al., 2025; Marampa et al., 2024).

Hasil survei awal terhadap mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar
memperlihatkan bahwa 83% responden menilai menulis artikel sebagai hal yang sulit, 3% merasa
mudah, dan 14% menyatakan belum memiliki pengetahuan memadai (Gambar 1). Angka ini
mencerminkan adanya kesenjangan keterampilan yang signifikan di kalangan mahasiswa. Kesulitan
yang dihadapi tidak hanya terletak pada penggunaan bahasa akademik, tetapi juga pada pemahaman
struktur penulisan, penalaran ilmiah, serta konsistensi penyajian ide. Kondisi ini menjadi masalah
mendasar yang perlu segera diatasi melalui pendekatan yang sistematis dan terarah.

Permasalahan kesulitan menulis artikel ilmiah sebenarnya bukan fenomena tunggal, melainkan
persoalan yang banyak dialami mahasiswa di berbagai perguruan tinggi. Budhyani & Angendari (2021)
& Syaputra (2023) menemukan bahwa mahasiswa umumnya kesulitan menyusun bagian metodologi
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dan pembahasan karena minim pengalaman riset. Sementara itu, Ernawati (2024) & Fekri (2024)
menegaskan bahwa keberhasilan pelatihan penulisan ilmiah sangat ditentukan oleh metode berbasis
praktik langsung. Penelitian lain oleh Muhajir (2021) juga menyebutkan bahwa kegiatan pelatihan
dapat meningkatkan kemampuan literasi ilmiah mahasiswa secara signifikan apabila dilakukan secara
intensif dan berkelanjutan. Dari berbagai temuan ini dapat disimpulkan bahwa upaya penguatan
keterampilan menulis artikel ilmiah melalui pelatihan terstruktur memiliki urgensi tinggi dan terbukti
efektif.

Menurut anda menulis artikel itu ....

Gambar 1. Survey Kebutuhan Peserta
Sumber: Data Diolah (2025)

Mahasiswa semester IV Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar dipilih sebagai
sasaran program karena berada pada tahap awal keterlibatan dalam kompetisi ilmiah dan program
kreativitas mahasiswa. Pada semester ini, mereka dituntut untuk mampu menyusun gagasan dalam
bentuk karya tulis ilmiah yang sesuai dengan standar akademik. Namun, sebagian besar mahasiswa
belum menempuh mata kuliah Metodologi Penelitian yang seharusnya menjadi bekal utama dalam
memahami tahapan penelitian dan penulisan ilmiah. Akibatnya, mahasiswa cenderung kesulitan
merumuskan masalah, menyusun metodologi, maupun membahas hasil penelitian. Hal ini
menunjukkan adanya kesenjangan antara kebutuhan akademik dan kesiapan mahasiswa dalam
menghadapi tantangan tersebut.

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk mengatais permasalahan tersebut adalah
dengan memberikan pemahaman tentang format penulisan IMRAD (Introduction, Method, Result, and
Discussion). Format IMRAD merupakan standar penulisan yang umum digunakan dalam publikasi
ilmiah internasional karena dianggap sistematis, sederhana, dan mudah diikuti oleh penulis pemula
(Garritty et al., 2020). Melalui struktur ini, mahasiswa dapat diarahkan untuk menyusun artikel secara
runtut mulai dari latar belakang, metode penelitian, hasil temuan, hingga pembahasan dan simpulan.
Beberapa penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa penggunaan IMRAD dapat membantu
meningkatkan kualitas penulisan mahasiswa karena struktur ini menuntut konsistensi logika berpikir
dan keterpaduan antarbagian (Pangesti et al., 2023; Shiely et al., 2024; Trevorrow & Martin, 2020).
Oleh karena itu, penerapan IMRAD dalam pelatihan diharapkan menjadi solusi yang efektif.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah berbasis IMRAD. Melalui
pelatihan yang mencakup penyampaian materi, pendampingan intensif, review, dan pemilahan artikel
layak publikasi, mahasiswa diharapkan mampu menghasilkan karya ilmiah yang memenuhi standar
akademik. Manfaat kegiatan ini tidak hanya untuk memperkuat kapasitas individu, tetapi juga
diharapkan dapat meningkatkan budaya literasi ilmiah di lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Makassar. Dengan demikian, program ini diharapkan menjadi model
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pengembangan kompetensi akademik mahasiswa yang dapat direplikasi di berbagai perguruan tinggi
lainnya.

METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Negeri Makassar,
dengan sasaran mahasiswa program sarjana semester IV. Peserta berjumlah 26 orang mahasiswa yang
dipilih berdasarkan kesediaan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Pemilihan sasaran didasarkan
pada kondisi bahwa mahasiswa semester IV mulai terlibat dalam kegiatan akademik seperti lomba
karya tulis ilmiah dan program kreativitas mahasiswa, namun sebagian besar belum menempuh mata
kuliah Metodologi Penelitian. Hal ini menimbulkan kesenjangan kompetensi dalam menyusun artikel
ilmiah sehingga diperlukan intervensi berupa pelatihan dan pendampingan.

Metode kegiatan diawali dengan identifikasi permasalahan, yaitu rendahnya keterampilan
mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah yang ditunjukkan melalui hasil survei awal. Berdasarkan
masalah tersebut, ditentukan solusi berupa penyelenggaraan pelatihan berbasis format IMRAD
(Introduction, Method, Result, and Discussion), yang umum digunakan dalam publikasi ilmiah dan
dinilai efektif untuk membantu penulis pemula menyusun gagasan secara sistematis.

Kegiatan dilaksanakan selama delapan minggu dengan pendekatan pelatihan partisipatif, yang
menekankan pada kombinasi penyampaian materi, praktik langsung, serta pendampingan intensif.
Prosedur pelaksanaan terdiri atas beberapa tahapan:

1. Pemberian Materi
Peserta diberikan penjelasan mengenai kaidah penulisan ilmiah berbasis IMRAD melalui ceramah
interaktif dan diskusi. Tahap ini bertujuan memberikan pemahaman konseptual awal mengenai
struktur artikel ilmiah.

2.  Pendampingan Penyusunan Artikel
Peserta difasilitasi untuk menyusun artikel ilmiah secara berkelompok sesuai tema yang dipilih.
Tim pengabdi melakukan pendampingan intensif dan memantau perkembangan naskah setiap
minggu.

3. Review Artikel
Artikel yang telah disusun direviu secara komprehensif oleh tim pengabdi. Review mencakup
aspek struktur IMRAD, kebaruan gagasan, koherensi isi, dan penggunaan bahasa akademik.
Umpan balik diberikan agar peserta dapat memperbaiki dan menyempurnakan naskahnya.

4. Pemilahan Artikel Layak Publikasi
Artikel yang memenuhi kriteria publikasi diseleksi untuk diarahkan ke prosiding atau jurnal ilmiah
mahasiswa. Tahap ini menjadi validasi keterampilan mahasiswa dalam menulis artikel ilmiah yang
sesuai standar publikasi.

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua indikator utama. Pertama, peningkatan pemahaman
mahasiswa diukur menggunakan kuesioner pre-test dan post-test terkait kaidah penulisan artikel
ilmiah. Kedua, peningkatan keterampilan diukur melalui kualitas artikel yang dihasilkan, dengan
kriteria kelayakan publikasi sebagai tolok ukur. Dengan metode ini, kegiatan pengabdian diharapkan
dapat memberikan dampak nyata berupa peningkatan kompetensi mahasiswa dalam literasi ilmiah,
keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan menulis artikel sesuai standar akademik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap 1: Pemberian Materi
Tahap awal kegiatan berupa pemberian materi mengenai kaidah penulisan artikel ilmiah
berbasis struktur IMRAD. Kegiatan ini dilaksanakan secara luring di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Negeri Makassar pada hari Sabtu, 21 Februari 2025 (Gambar 2). Materi disampaikan oleh
narasumber yang berpengalaman sebagai editor jurnal terakreditasi nasional, dengan topik meliputi
penyusunan judul, abstrak dan kata kunci, pendahuluan, metode penelitian, hasil dan pembahasan,
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simpulan, hingga daftar pustaka. Penyampaian dilakukan secara interaktif melalui paparan, diskusi,
dan tanya jawab.

Pada tahap ini juga dilakukan pre-test untuk memetakan tingkat kesulitan yang dirasakan
mahasiswa dalam menyusun artikel ilmiah. Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami kesulitan pada bagian Metode (36%) serta Hasil dan Pembahasan (31%). Bagian
Pendahuluan (27%) dan Abstrak (21%) juga dinilai cukup menantang, sementara bagian Simpulan
(15%) dianggap relatif lebih mudah disusun (Tabel 1).

AUndock Your Wil
Potent s Mangas
\ Komamenisn
N Wepornsaan Artlhel

Gambar 2. Pemberian Materi Penulisan Artikel Imiah

Tabel 1. Pre-test Pemahaman Peserta tentang Penulisan Artikel limiah

Persentase

Kesulitan (%) Keterangan Utama

Bagian Artikel

Kesulitan merangkum isi penelitian dalam format singkat

0,

Abstrak 16% (150200 kata).

Pendahuluan 21% Kendala dalam menyusun latar belakang, state of the art,
novelty, dan tujuan penelitian.

Metode 28% Bagian tersulit; kesulitan menjelaskan desain penelitian,
populasi, sampel, dan teknik analisis data.

Hasil dan 24% Kesulitan menghubungkan temuan dengan teori dan

Pembahasan penelitian terdahulu secara kritis.

Simpulan 11% Relatif lebih mudah, hanya merangkum tujuan, temuan,

dan implikasi penelitian.

Sumber: Data Diolah (2025)

Temuan ini memperlihatkan bahwa mahasiswa masih menghadapi kendala terbesar pada aspek
teknis metodologi dan analisis hasil penelitian, yang memang membutuhkan pemahaman mendalam
tentang logika riset dan keterkaitan dengan literatur. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
penguasaan metode penelitian yang baik sangat penting dalam konteks ini, di mana banyak mahasiswa
mengalami kesulitan ketika harus memahami dan menerapkan metode penelitian yang kompleks
(Firmansyah & Dede, 2022). Selain itu, penelitian oleh Firman & Rahayu (2020) menegaskan bahwa
mahasiswa perlu diberdayakan melalui pemahaman yang lebih baik mengenai teori dan praktik
penelitian agar mereka dapat berkembang dalam hasil akademik yang lebih sesuai dengan standar
penulisan ilmiah.
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Oleh karena itu, pemberian materi pada tahap awal menjadi penting sebagai landasan
konseptual sebelum memasuki pendampingan penyusunan artikel. Hasil penelitian Radiusman &
Simanjuntak (2021) menyatakan bahwa bahasa penulisan akademis yang tidak tepat dapat
menghalangi mahasiswa dalam menyampaikan ide-ide mereka secara efektif, sehingga pengetahuan
dasar yang kuat sangatlah diperlukan. Tahap pemberian materi berhasil meningkatkan pemahaman
dasar mahasiswa mengenai urgensi penulisan artikel ilmiah sesuai kaidah akademik, sekaligus
mengidentifikasi titik lemah yang perlu diperkuat pada tahapan berikutnya. Hal ini sejalan dengan.

Tahap 2: Pendampingan Penyusunan Artikel

Pada tahap kedua, kegiatan difokuskan pada pendampingan intensif penyusunan artikel ilmiah
oleh peserta pelatihan. Proses penyusunan dilakukan secara berkelompok. Dalam hal ini terbentuk 6
tim dari 26 peserta yang mengikuti kegiatan. Setiap tim diarahkan untuk menyusun artikel secara
bertahap mulai dari pemilihan judul, perumusan latar belakang, penulisan metode penelitian,
penyusunan hasil dan pembahasan, hingga penyusunan simpulan dan abstrak.

Tim pengabdian berperan aktif dalam memberikan arahan teknis, memantau progres tulisan
setiap minggu, serta memfasilitasi konsultasi individual maupun kelompok. Mekanisme
pendampingan ini memungkinkan peserta memperoleh umpan balik langsung terhadap kesulitan yang
dihadapi, misalnya dalam merumuskan masalah penelitian, menghubungkan kajian teori dengan hasil
analisis, atau menyusun alur logika penulisan sesuai format IMRAD.

Selama pendampingan, teridentifikasi beberapa kendala utama yang dialami mahasiswa,
diantaranya: (1) kesulitan dalam menentukan fokus judul yang spesifik dan sesuai ruang lingkup
penelitian, (2) keterbatasan dalam merumuskan latar belakang yang sistematis dengan dukungan
literatur terkini, serta (3) tantangan dalam menyusun bagian metode secara rinci sesuai standar
akademik. Melalui diskusi dan bimbingan yang berulang, kendala tersebut secara bertahap dapat
diatasi oleh masing-masing tim. Hal ini dapat dilihat dari hasil survey lanjutan yang memperlihatkan
perubahan prsepsi peserta tentang penyusunan artikel ilmiah (Gambar 3).

Setelah pendampingan apakah anda lebih memahami tentang menulis artike!?

Gambar 3. Survey Lanjutan Perubahan Persepsi Peserta
Sumber: Data Diolah (2025)

Survey lanjutan dari 26 peserta, hanya 1 orang (4%) yang merasa tidak mendapatkan
peningkatan pemahaman tentang penulisan artikel setelah proses pendampingan. Kondisi ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain perbedaan latar belakang kemampuan awal (Rahim et
al., 2023), keterbatasan konsentrasi dan partisipasi aktif selama proses pendampingan (Enceng, 2022),
atau kesulitan dalam menyesuaikan diri dengan format penulisan IMRAD yang dianggap baru dan
kompleks (Moskovitz et al.,, 2023). Selain itu, kemungkinan adanya kendala personal, seperti
keterbatasan waktu untuk mengikuti seluruh rangkaian kegiatan secara optimal, juga dapat
memengaruhi persepsi peserta terhadap peningkatan pemahaman yang diperoleh. Nuryady et al.
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mencatat bahwa keterlibatan yang aktif dalam penelitian dan publikasi ilmiah sangat dipengaruhi oleh
komitmen waktu dan usaha dari para pengajar untuk terlibat dalam kegiatan penelitian (Nuryady et
al., 2023). Meski demikian, temuan ini menegaskan bahwa pelatihan berbasis IMRAD efektif bagi
mayoritas peserta (96%).

Metode pendampingan ini meningkatkan keterlibatan peserta secara aktif dalam proses
penulisan. Setiap tim menunjukkan progres dari minggu ke minggu, baik dari segi struktur penulisan
maupun kualitas argumentasi ilmiah yang disusun. Dengan demikian, tahap pendampingan ini menjadi
fondasi penting untuk menghasilkan artikel yang layak masuk ke tahap berikutnya, yaitu proses review
oleh tim pengabdi.

Tahap 3: Review Artikel

Tahap ketiga kegiatan pengabdian difokuskan pada proses review menyeluruh terhadap artikel
yang telah disusun oleh enam tim peserta. Review dilakukan oleh tim pengabdian dengan menilai
aspek substansi, keterpaduan struktur IMRAD (Introduction, Method, Result, and Discussion), serta
kesesuaian dengan kaidah penulisan akademik. Proses review tidak hanya memberikan umpan balik
substantif, tetapi juga menjadi media pembelajaran bagi mahasiswa untuk memahami standar kualitas
artikel ilmiah yang layak publikasi.

Sejalan dengan hal tersebut, berbagai penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa kegiatan
review dan pemberian umpan balik (peer feedback) terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas
penulisan akademik mahasiswa. Wei & Liu (2024) menemukan bahwa proses umpan balik sejawat dapat
meningkatkan koherensi dan organisasi tulisan, sedangkan Stupacher (2025) menegaskan bahwa
pelatihan peer review membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan evaluatif terhadap karya
ilmiah. Finkenstaedt-Quinn (2024) juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif mahasiswa dalam
proses review mendorong peningkatan signifikan pada kualitas hasil tulisan.

Selain itu, untuk mengukur peningkatan pemahaman, peserta diberikan instrumen evaluasi
dengan skala 1-5. Hasil penilaian ditampilkan pada tabel 2. Secara keseluruhan, hasil review
memperlihatkan adanya peningkatan yang konsisten dalam pemahaman mahasiswa terhadap
penyusunan artikel ilmiah. Bagian simpulan memperoleh skor tertinggi (4,2), yang menunjukkan
bahwa peserta semakin terampil dalam menyajikan simpulan penelitian secara ringkas, jelas, dan
sistematis. Sementara itu, bagian metode memperoleh skor 4,0, menandakan adanya peningkatan
signifikan dalam kemampuan mahasiswa menjelaskan desain penelitian dan prosedur metodologis
secara lebih terstruktur.

Tabel 2. Post-test Pemahaman Peserta setelah Pendampingan dan Review

Bagian Artikel Skor Rata-rata Kategori Interpretasi Pemahaman
(Skala 1-5)

Abstrak 3,8 Baik Peserta merasa terbantu memahami cara
merangkum isi penelitian.

Pendahuluan 3,9 Baik Pemahaman meningkat pada penyusunan
latar belakang, state of the art, dan novelty.

Metode 4,0 Baik Peningkatan  signifikan;  peserta lebih
memahami penjelasan metode penelitian.

Hasil dan 3,9 Baik Peserta lebih memahami cara

Pembahasan menghubungkan hasil penelitian dengan
teori.

Simpulan 4,2 Sangat Peningkatan tertinggi; peserta lebih mampu

Baik menyusun simpulan secara ringkas dan

sistematis.

Sumber: Data Diolah (2025)
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Dengan capaian tersebut, seluruh artikel yang dihasilkan oleh enam tim peserta dinilai layak
untuk dilanjutkan ke tahap publikasi. Meski demikian, tetap diperlukan beberapa penyesuaian minor
agar sesuai dengan pedoman penulisan (author guidelines) jurnal atau prosiding konferensi yang
dituju, sehingga naskah yang dihasilkan dapat memenuhi standar akademik dan memiliki peluang lebih
besar untuk diterima pada forum publikasi ilmiah

Tahap 4: Pemilahan Artikel Layak Publikasi

Pada tahap akhir, tim pengabdian melakukan pemilahan terhadap artikel yang telah direview
untuk menilai kelayakan publikasi. Secara umum, seluruh artikel yang disusun oleh enam tim dinilai
telah memenuhi kaidah IMRAD dan sesuai dengan standar penulisan akademik yang berlaku di
berbagai jurnal ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan utama pelatihan, yaitu menghasilkan karya
ilmiah yang memenubhi standar akademik, berhasil tercapai. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
Shen (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan penulisan dan pendampingan penelitian secara
terstruktur mampu meningkatkan produktivitas publikasi mahasiswa.

Namun demikian, tidak semua tim melanjutkan artikel mereka ke tahap publikasi. Dari enam
tim peserta, terdapat dua tim yang secara aktif melanjutkan proses publikasi naskah. Satu artikel
berhasil diproses dan diterbitkan pada jurnal ilmiah nasional (Gambar 4), sedangkan satu artikel
lainnya dipresentasikan dalam International Conference dan kemudian dipublikasikan dalam bentuk
prosiding konferensi internasional (Gambar 5). Kedua artikel yang telah terpublikasi ini menjadi bukti
nyata keberhasilan program pelatihan, sekaligus menegaskan bahwa kegiatan pengabdian tidak hanya
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa, tetapi juga mampu menghasilkan output
konkret berupa publikasi ilmiah.
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Gambar 4. Publikasi Artikel Tim Peserta pada Jurnal Nasional
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Gambar 5. Publikasi Artikel Tim Peserta pada Prosiding Konferensi Internasional
Sumber: Fauziah et al., (2025)

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian berupa pelatihan penulisan artikel ilmiah berbasis IMRAD bagi mahasiswa
semester IV Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Makassar berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta dalam menyusun artikel ilmiah. Hasil pre-test dan post-test
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, sedangkan evaluasi dengan skala 1-5
memperlihatkan kemajuan pada seluruh aspek penulisan, terutama bagian simpulan serta hasil dan
pembahasan. Sebagai luaran nyata, dua artikel berhasil dipublikasikan, masing-masing pada jurnal
nasional dan prosiding konferensi internasional. Dengan demikian, kegiatan ini efektif dalam mencapai
tujuan yaitu meningkatkan literasi ilmiah, penalaran kritis, dan keterampilan menulis sesuai standar
akademik.

Pelaksanaan kegiatan selama delapan minggu memberikan hasil positif, namun durasi yang
panjang menuntut strategi khusus agar motivasi peserta tetap terjaga. Untuk pengabdian berikutnya,
disarankan agar pelatihan diselenggarakan dengan jadwal yang lebih fleksibel atau terintegrasi dengan
kegiatan akademik mahasiswa, serta melibatkan lebih banyak peserta agar dampaknya lebih luas.
Selain itu, tindak lanjut berupa pendampingan hingga tahap publikasi perlu terus diperkuat agar luaran
kegiatan semakin nyata dan berkelanjutan.
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